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ABSTRAK

Penerapan SMK3 dalam PP 50 tahun 2012, menyebutkan bahwa komunikasi K3 merupakan
bagian dari kegiatan pendukung untuk pencegahan kecelakaan kerja. Salah satu upaya
pencegahan yang ada dalam K3 adalah melaksanakan program safety communications
antara lain pelaksanaan safety talk atau toolbox meeting di tempat kerja. Toolbox meeting
didefinisikan sebagai pelatihan lapangan kerja informal, pembicaraan ini dirancang untuk
menyampaikan pesan keselamatan untuk meningkatkan keselamatan dan mencegah insiden
terkait pekerjaan (Varley & Boldt, 2002). Pelaksanaan Toolbox Meeting merupakan bagian
dari kegiatan pendukung untuk pencegahan kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat efektifitas komunikasi K3 dalam Toolbox Meeting di PT Pelabuhan
Pengjam Banua Taka. Penélitian ini bersifat Kuantitatif dengan banyuan software SPSS dan
Teori Uji Efektifitas Depdagri (2009). Populasi dalam penelitian ini adalah Pekerja
Departemen Oprasional Juru lkat PT Pelabuhan Pengjam Banua Taka yang berjumlah 76
orang, dengan sampel 43 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah probability
sampling yaitu dengan simple random sampling. Menggunakan Kuisoner Likert dengan 35
pernyataan positive disetiap sub-sub variable yang bersumber dari teori Ron Ludlow &
Fergus Panton yaitu Hambatan Komunikas K3. Hasil dari perhitungan efeketifitas
pelaksanaan toolbox meeting adalah 66.67 % yaitu Cukup Efektif. Diperkuat dengan hasil
observasi dan wawancara bahwa ditemukan Cara Pandang yang kurang luas atau disebut
dengan Perceptual Distraction yang menyebabkan Komunikasi K3 dalam toolbox meeting
terhambat. Kemudian pada faktor Culture Difference atau Perbedaan Budaya bahwa
perbedaan budaya dalam hal ini budaya K3 dan budaya kedisplinan yang belum berjalan baik
sehingga menghambat komunikasi efektif. Pada faktor Poor Choise Communicaton Channel
dalam hal ini pemilihan materi toolbox meeting, mereka merasa jenuh dengan Materi Toolbox
Meeting yang kurang menarik sehingga berhubungan dengan faktor No Feed Back yaitu
pekerja kurang antusias dalam memberikan tanggapan saat pel aksanaan toolbox meeting.

Kata Kunci: Toolbox Meeting, Komunikasi Efektif
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ABSTRACT

The implementation of SMK3 in PP 50 in 2012, mentioned that K3 communication is part of
supporting activities for the prevention of work accidents. One of the prevention effortsin K3
is to implement safety communications programs, including the implementation of safety talk
or toolbox meetings at work. Toolbox meetings are defined as informal job training, these
talks are designed to convey a safety message to improve safety and prevent work-related
incidents (Varley &Boldt, 2002). The implementation of the Toolbox Meeting is part of
supporting activities for the prevention of work accidents. This research aims to find out the
effectiveness of K3 communication in the Toolbox Meeting at PT Pelabuhan Penajam Banua
Taka. This research is Quantitative with the SPSS software banyuan and the Depdagri
Effectiveness Test Theory (2009). The population in this study was a Worker of the
Oprasional Department of Juru lkat PT Pelabuhan Penajam Banua Taka which amounted to
76 people, with a sample of 43 people. The sampling technique used is probability sampling,
namely by ssimple random sampling. Using Kuisoner Likert with 35 positive statements in
each sub-variable sourced from the theory of Ron Ludlow &Fergus Panton, the K3
Communication Barrier. The result of calculating the effectiveness of the implementation of
the meeting toolbox is 66.67% which is Quite Effective. Strengthened by observations and
interviews that found a less wide-ranging perspective or called Perceptual Distraction that
causes K3 Communication in toolbox meetings to be hampered. Then on the Culture
Difference factor that cultural differences in this case K3 culture and discipline culture that
has not worked well so as to inhibit effective communication. In the Poor Choise
Communicaton Channel factor in this case the selection of toolbox meeting material, they feel
saturated with Toolbox Meeting Material that is less attractive so that it relates to the No
Feed Back factor, namely workers are less enthusiastic in responding during the
implementation of toolbox meetings.

Keywords. Toolbox Meeting, Effective Communication

PENDAHULUAN ada daam K3 adaah  meaksanakan

Toolbox meeting atau safety talk program safety communications antaralain

merupakan salah satu sarana penunjang pelaksanaan safety talk atau toolbox

dalam upaya mencegah 337 juta kasus
kecelakaan kerja dan 2,3 juta kematian
akibat kerja terjadi setiap tahunnya (ILO,
2014).

Penergpan SMK3 dalam PP 50 tahun
2012, menyebutkan bahwa komunikasi K3
merupakan  bagian  dari kegiatan
pendukung untuk pencegahan kecelakaan

kerja. Salah satu upaya pencegahan yang

meeting di tempat kerja.

Lingkungan kerja pada sektor Migas,
Pelabuhan, Pusat Logistik dan
Infrastruktur di PT Pelabuhan Pengjam
Banua Taka (ASTRA Infra Port - Eastkal)
berisiko akan terjadinya kecelakaan akibat
kerja khusunya pada pekerja Juru Ikat saat
pekerjaan angkat-angkut dengan

menggunakan Crane.
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Berdasarkan survey awal oleh pendliti
yang dilakukan dengan cara observas dan
wawancara awal di PT Pelabuhan Pengjam
Banua Taka pada awa tahun 2020,
ditemukan masalah yang kemudian dapat
dilakukan penélitian lebih lanjut. Yaitu
adanya temuan hambatan komunikasi
kesdlamatan dan kesehatan kerja dalam
pel aksanaan

toolbox meeting yang

menyebabkan kurang optimalnya
pelaksanaan toolbox meeting tersebut.
Kebutuhan karyawan daam informasi
mengenai K3 dan membangun kesadaran
para karyawan untuk mengutamakan
kesdlamatan sehingga dapat mencegah

terjadinya kecelakaan kerja.

Temuan tersebut diantaranya seringkali
komunikas yang dilakukan saat toolbox
meeting tidak mendapatkan respon atau
feed back dari peserta toolbox meting. Hal
tersebut dapat menjadi faktor penghambat
komunikasi karena dengan kurangnya
respon atau feedback maka tidak
memperoleh efek dari pesan yang
disampaikan saat toolbox meeting.

Hal tersebut didukung oleh Teori Ron
Rudlow & Fergus Phanton tentang
Hamabatan Komunikasi salah satunya
adalah No FeedBack, hambatan tersebut
adalah seorang sender mengirimkan pesan
kepada receiver tetapi tidak adanya respon
dan tanggapan dari receiver maka yang
terjadi adalah komunikas satu arah yang

siasia Di perkuat dengan teori Laswell
(2009), komunikasi efektif adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan melalui media yang

menimbulkan efek tertentu.

Adapun observass yang dilakukan
peneliti untuk memperkuat latar bealakang
masalah mengenai toolbox meeting di
ddam sdah satu Program K3 vyaitu
observation card di PT Pelabuan Pengam
Banua Taka yang berfungs untuk
merekam temuan yang terjadi di
lingkungan kerja, terdapat rekaman
temuan unsafe action dan terjadinya
nearmiss yang disebabkan karena tidak
detailnya informasi yang diberikan terkait

perkerjaan juru ikat.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian
terkait Efektifitas Toolbox Meeting pada
Kesdlamatan Kerja Juru lkat di PT
Pelabuhan Penagjam Banua Taka.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan bersifat Kuantitatif  dengan
banyuan software SPSS dan Teori Uji
Efektifitas Depdagri (2009). Populas
daam penelitian ini adalah Pekerja
Departemen Oprasiona Juru lkat PT
Pelabuhan Pengiam Banua Taka yang
berjumlah 76 orang, dengan sampel 43
orang. Tempat penelitian dilaksanakan di
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PT Pelabuhan Pengjam Banua Taka pada
bulan Januari-Maret Tahun 2020. Populasi
dalam penelitian ini adalah Pekerja mo
Departemen Oprasional yang berjumlah 76

PERCENTAGE EFEKTIFITAS

¥ PERCENTAGE EFEXTIFITAS

orang. Daam penelitian ini diketahui 3;:;
jumlah pekerja Departemen Oprasiona PT ﬁf #
Pelabuhan Pengjam Banua Taka adalah N e

= 76 orang, dan nilai “e” ditetapkan
Gambar 4.7 Data Hasil Perhitungan Kuisoner UJI

efektifitas Komunikasi Toolbox Meeting

sebesar 10%. Dengan menggunakan rumus

tersebut di atas maka
Dalam tabel diagram precentage efektifitas

input dan proses di atas, dapat peneliti

diketahui jumlah sampel (n) adalah : deskripsikan sebagai berikut:

n=__58
1+58(0,1)?
n=_58
1+0.58
n = 37 responden

Teknik sampling yang digunakan
adalah probability sampling yaitu dengan
simple random sampling. Menggunakan
Kuisoner Likert dengan 35 pernyataan
positive disetigp sub-sub variable yang
bersumber dari teori Ron Ludlow &
Fergus Panton yaitu Hambatan

Komunikasi K3
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| Kuisoner

1) Status Effect (SE) memperoleh
hasil uji efektif 80,40% dinyatakan
Sangat Efektif. Berdasarkan hasil
kuisoner, wawancara dan observasi
bahwa ditemukan setiap jabatan di
PT Pelabuhan Pengjam Banua Taka
memperoleh  kesempatan dalam
menyampaikan informasi, saran
dan atau masukan  dalam

pelaksanaan  toobox  meeting,

kemudian mangemen juga aktif
berdisukus terkait K3 terhadap
setiap perkerja. Hasil penélitian
tersebut sesuai dengan teori

Komunikasi Efektif oleh

RunRudow dan Fergus Phanton

bahwa komunikasi yang efektif

adalah yang tidak ada pengaruh
terhadap jabatan atau Status Effect
atau Perbedaan Jabatan setiap
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2)

3)

perkerja, jabatan terbawah tidak
dipaksa untuk selau
dengan atasan, justru diberikan

menurut

kesempatan dalam menyampaikan
aspirasi  demi
keselamatan kerja.

Perceptua Distraction (PD) hasil
uji efektifitas memperoleh 65.80%
dinyatakan Efektif.

kuisoner,

mencapa  tujuan

Cukup
Berdasarkan hasil
wawancara dan observas bahwa
ditemukan preseps yang sempit
mengenai tool box
meeting di PT Pelabuhan Pengjam
Banua Taka, masih ada pekerja
presepsi  sempit
yang menyatakan pelaksanaan
tidak terlalu
peting, atau Perbedaan Budaya
bahwa perbedaan budaya dalam hal

ini budaya k3 dan budaya

pel aksanaan

yang memiliki

toolbox meeting

kedisplinan yang belum berjalan
bailk akan menjadi penghambat
efektif. Untuk

membentuk budaya yang baik perlu

komunikas

sikap tegas dalam kedisipilinan dan
kebiasaan yang selalu dilatih.

Symatic Problems (SP) 74.36%
Cukup Efektif. Berdasarkan hasil
kuisoner, wawancara dan observasi
bahwa ditemukan salah seorang
pemateri saat  menyampaikan
perkataan belum dapat dimengerti

4)

dengan jelas, seperti pengucapan
yang kurang vocal, volume suara
terlau pelan dan penggunaan
bahasa yang tidak
maksudnya tidak dipahami oleh
sebagian pekerja yang memiliki

umum,

tingkat pendidikan yang berbeda,
sehingga informas tidak dapat
diterima dengan baik. hal tersebut
didukung dengan hasil wawancara

dan observas bahwa mash ada

perkerja yang tidak mengikuti
pelaksanaan  toolbox  meeting
karena menganggap hanya

memperlambat  perkerjaan  dan
membuang waktu. Hasil penelitian
tersebut
mengenai  Perceptual Distraction

sesuai  dengan  teori
(PD) atau gangguan cara pandang
bahwa adanya presepsi yang sempit
mengenai cara pandang diri sendiri
dan orang lain dapat menghambat

efektifitas komunikasi.

Culture Difference (CD)
memperoleh hasil  uji  68,50%
dinyatakan Cukup Efektif.
Berdasarkan hasil kuisoner,

wawancara dan observas bahwa
ditemukan budaya K3 dalam
pelaksaan toolbox meeting belum
berjalan optimal dan belum sesuai
prosedur. Seperti
datang terlambat dalam pelaksaan

perkerja yang
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5)

toolbox meeting, bahkan masih ada

yang tidak hadir, kemudian
menganggap bahwa informasi yang
disampaikan  secara  berulang
dianggap membosankan,

sedangkan penyampaian berulang
pada toolbox meeting berytujuan
untuk membentuk safety culture
atau budaya K 3. Hal tersebut sesuai
komunikasi efektif
tentang Culture Difference (CD)
terhadap  kondisi  fiskk  saat

dengan teori

pel aksanaan toolbox meeting, yaitu
kondis tempat yang panas dan
terik, seperti saat akan melakukan
kegiatan loading-unloading di
siang hari, sehingga mengganggu
konsentrasi pelaksanaan toolbox
meeting. Hal tersebut
dengan Symatic Problems (SP)
atau Masalah Pemilihan Bahasa &

Kata dalam teori RunRudow dan

sesuai

Fergus Phanton yang dapat
menghhambat komunikasi efektif.
Physical Digtractions  (PDs)

58,90% Tidak Efektif. Berdasarkan
hasil kuisoner, wawancara dan
bahwa

ketidaksesuaian atau

observasi ditemukan

kurang
memberikan timbal balik dalam
komunikas saat toolbox meeting,
dalam

toolbox meeting cenderung satu

sehingga  komunikas

arah. Hal tersebut terjadi
disebabkan kurang menariknya
materi toolbox meeting sehingga

peserta  kurang bersemangat
memberikan tanggapan. Daam
teori komunikasi efektif

RunRudlow dan Fergus Phanton
tentang No Feed Back (FB) atau
tiddk adanya respon  dapat
menghambat komunikas efektif

Has| Wawancara

Peneliti melakukan wawancara pada
pekerja juru ikat, supervisor dan safetu
officer mengenai Status Effect, Perceptual
Distraction, Culture Difference, Symatic
Problems, Poor Choice Communication
Channel dan Feed Back daam 10
pertanyaan dan jawaban dari narasumber,
Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
peneliti  dapat mendeskripsikan  sesuai
dengan teori Komuniaks efektif Rund
Rudlow dan Fergus Phanton sebagai
berikut: tersebut dapat

menghambat komuniaks efektif sesual

Kondisi
dengan teori RunRudow dan Fergus
Phanton mengenai Physical Distractions

(PDs) atau gangguan lingkungan fisik.

1) Poor Choice Communication
Channel (PC3) 58,90% Tidak
Efektif. Berdasarkan hasi|

kuisoner, wawancara dan observasi

bahwa ditemukan laporan perkerja
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2)

3)

mengenai materi yang disampaikan
saat pelaksanaan toolbox meeting
dikatakan kurang menarik dan up
to date. Kurang menariknya materi
komunikai tersebut sesuai dengan
teori mengenai Poor Choice
Communication  Channel  atau
Pilihan yang Kurang dari
Saluran/Media Komunikasi dalam
hal ini materi toolbox meeting
dapat menghambat komunikasi
yang efektif.

No Feed Back (NFB) 59,50%
Tidak Efektif. Berdasarkan hasil
kuisoner, wawancara dan observasi
bahwanditemukan pekerja atau
peserta toolbox meeting yang
kurang responsive serta Pekerja
Lapangan seperti juru ikat. Sesual
dengan teori Komuniaksi efektif
Rund Rudlow dan Fergus Phanton
pada factor Status Effect bahwa
komunikas yang efektif adalah
yang tidak ada pengaruh terhadap
jabatan atau Status Effect atau
Perbedaan Jabatan setiap perkerja,

Status Effect

Daam pel aksanaan toolbox
meeting di perusahaan sudah
menerapkan jadwal untuk bicara di
depan saat toolbox meeting bagi
setigp pekerja, bak jabatan

tertinggi yaitu Mangemen dan

Dept Head segala temuan yang
berkaitan dengan K3 di PT
Pelabuhan Pengam Banua Taka.
Hasil observasi peneliti yang dapat
dijadikan
penelitian ini ada pada gambar.

pendukung dalam

Berdasarkan hasil observasi
observation card tersebut dapat
peneliti deskripsikan bahwa
terdapat temuan dalam kegiatan
pekerjaan yang kemudian dapat
dilakukan evaluasi saat toolbox
meeting, kemudian koordinasi oleh
mangement dan suprvisor atau
mandor terkait informasi up to date
tentang K3, dan juga ditemukan
laporan belum optimalnya
pelaksanaan toolbox meeting aktif
memberikan respon atau timbal
balik.atau pre job safety meeting
karena masih ada pekerja yang
tidek  fokus, bahkan  tidak
mengikuti  pelaksanaan  toolbox
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meeting / pjsm, sekaipun

mengikuti namun belum

4) Perceptua Distraction

Hasil wawancara mengenai cara

pandang masih ada perkerja yang

tidak  mengikuti  pelaksanaan
toolbox meeting dengan alasan
hanya membuang waktu sgja. Hal
tersebut disebabkan cara pandang
yang sempit mengena tujuan
toolbox meeting untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja.. Hasll
wawancara tersebut sesuai dengan
Perceptual

Distraction atau gangguan cara

teori mengenai

pandang bahwa adanya presepsi
yang sempit mengenai cara
pandang diri sendiri dan orang lain
dapat menghambat efektifitas dan

komunikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  pembaasan
mengenai Pelaksanaan Toolbox Meeting
pada Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
PT Pelabuhan Pengiam Banua Taka bahwa
Efektifitas Pelaksanaan Toolbox Meeting
pada perkerja Juru lkat di PT Pelabuhan
Pengjam Banua Taka dinyatakan Cukup
Efektif dengan presentase efektifitas
66,67%. Nila prsesntase tersebut adalah

hasil keseluruhan dari 7 sub variabel teori

Komunikas Efektif RunRudlow dan
Fergus Phanton dan teori Uji Efektifitas
Depdagri. Hasil tersebut didukung dengan
hasil observasi dan wawancara yang juga
berdasarkan 7 faktor teori Komunikasi
Efektif RunRudlow, diantaranya mengenai
faktor ~ Perceptual  Distraction  atau
Gangguan Cara Pandang, mash ada
perkerja yang memiliki cara pandang yang
sempit sehingga belum disiplin mengikuti
pelaksanaan toolbox meeting karena
menganggap hanya  memperlambat
perkerjaan. sekalipun mengikuti namun
belum aktif memberikan respon atau

timbal balik.

Pada faktor Poor Choise Communicaton
Channel dalam hal ini pemilihan materi
toolbox meeting, mereka merasa jenuh
dengan Materi Toolbox Meeting yang
kurang menarik sehingga berhubungan
dengan faktor No Feed Back yaitu pekerja
kurang antusias daam memberikan
tanggapan saat pelaksanaan  toolbox
meeting.

Saran
Bagi Departemen K3

Saran yang dapat disampaikan oleh
penulis berdasarkan hasil
sebagai berikut: Melakukan evauas
terakit konsep toolbox meeting agar

penelitian

menjadi lebih menarik, missal membuat

challenge dan reward skala kecil untuk
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menarik minat peserta toolbox meeting
agar lebih aktif memberikan respon, lebih
aktif bertukar pikiran dan membagi
pengetahuan, dan memberi |ebihbanyak
kesempatan untuk berbicara di depan agar
tingkat percaya diri dan keberaniannya
bertambah.

Untuk penelitian selanjutnya, agar
dapat melakukan pemantauan Efefktifitas
Toolbox Meeting pada Kesedlamatan dan
Kesehatan Kerja dan diharapkan dapat
meneliti pengaruh pelaksanaan Toolbox
Meeting padatingkat kecelakaan kerja

Kemudian pada faktor  Culture
Difference atau Perbedaan Budaya bahwa
perbedaan budaya dalam hal ini budaya K3
dan budaya kedisplinan yang belum
berjalan balk sehingga menghambat

komunikasi efektif.
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